BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan program “Pendampingan Remaja Melalui
Pelatihan Seni Kaligrafi Islam Di Desa Sindanghayu Kecamatan Saketi
Kabupaten Pandeglang™ dengan metode pendekatan PLA ( Participatory
Learning and Action) dan pelaksanaan kegiatan pelatihan selama 2 bulan
kurang lebih dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Program pelatihan ini merupakan kegiatan edukasi yang ditunjukan
untuk memberikan pelatihan dalam bidang seni kaligrafi bagi para remaja di
desa Sindanghayu, Kecamatan Saketi, Kabupaten Pandeglang.

2. Program pelatihan ini merupakan kegiatan edukasi yang bertujuan
untuk meningkatkan minat remaja pada pembelajaran seni kaligrafi melalui
pelatihan dengan memanfaatkan limbah kaca sebagai media pembuatan
kaligrafi lukis yang dikreasikan dengan kerajinan tangan.

3. Program pelatihan ini merupakan kegiatan edukasi yang mendorong
para remaja agar dapat berfikir kreatif dan melihat peluang usaha dengan
memanfaatkan segala sesuatu yang berada disekeliling mereka menjadi
bernilai ekonomis.

Ketiga poin diatas merupakan tujuan yang dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kretivitas dan keterampilan remaja di Desa Sindanghayu
khususnya dalam bidang seni kaligrafi. Kegiatan pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi, sehingga masyarakat
dapat menyadari potensi yang dimiliki dan memanfaatkan segala sesuatu
menjadi bernilai ekonomis. Selain itu kegiatan pelatihan ini berhasil
menumbuhkan ketertarikan remaja dalam pembelajaran seni kaligrafi yang

tidak berfokus pada kaidah-kaidah baku yang tertulis melainkan mampu
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berkresi dalam pembuatan kaligrafi menggunakan media lain sebagai ide

kretif.

B. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan program yang telah dilakukan, ditemukan

beberapa permasalahan yang terjadi dan ada yang perlu ditingkatkan lagi

untuk kedepannya. Maka, penulis memberikan saran dan masukan kepada

pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Desa Sindanghayu

a.

Untuk selalu memberikan pengarahan, bimbingan dan motivasi
kepada masyarakat agar dapat meningkatkan keterampilan
yang dimiliki.

Diharapkan dapat mengupayakan pengembangan masyarakat
melalui kegiatan pemberdayaan yang sesuai dengan bakat dan

mintanya.

2. Kepada ketua Karang Taruna dan tim Pelaksana

a.

Harus lebih memperbanyak program kegiatan pemberdayaan
terhadap remaja agar lebih aktif dalam meningkatkan
keterampilan dari berbagai bidang lainnya.

Senantiasa membimbing dan menjadi wadah bagi para remaja

untuk meningkatkan kemampuan.

3. Para peserta yang mengikuti pelatihan seni kaligrafi

a.

Diharapkan dapat lebih giat untuk mempelajari dan belatih seni

kaligrafi guna mengasah kemampuan

b. Jangan takut mencoba dan terus berkarya dalam seni kaligrafi



